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Abstract

Influence of changes in temperature and salinity gradient on the Community Structure of
phytoplankton in Ambon Bay

Primary production in the marine ecosystem depends on the presence of phytoplankton. The presence of phytoplankton is
controlled by physical parameters such as salinity and temperature. In order to understand the impact of change of salinity
and temperature on the community structure of phytoplankton, especially their abundance and diversity in the waters of
Ambon bay, water samples were collected in May and July 2021 at 13 stations and in the layer of 0-10 meters and temperature
and salinity were measured simultaneously. Thirty-seven species of phytoplankton were found. The highest number of species
were in division Bacillariophyceae (97%), Fragilariophyceae (2%) and Dinophyceae (1%). The most diverse genus was
Chaetoceros (8 species). Phytoplankton density ranged from 285 to 302.698 cells.m-3 during sampling | and 292-614.069 cells.m-
3 during sampling Il.  Odontella sinensis and Coscinodiscus radiatus were the highest phytoplankton density during sampling |
and ll, respectively. Diversity index (Simpson’s diversity index) was maximum at station 1 (sampling I) and station 9 (sampling
Il). Temperature and salinity show positive and negative correlation, respectively with phytoplankton density. This indicates
that changed in salinity and temperature gradient have impact on the community sfructure of phytoplankton. As
phytoplankton plays a key role for the life in marine ecosystem and also indicator for waters quality, it is important to study in
depth how the effect of climate change on its community structure either in semi-closed or open ocean.
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Abstrak

Produksi primer di ekosistem laut dipengaruhi oleh keberadaan fitoplankton dan keberadaan fitoplankton dipengeruhi oleh
parameter fisika seperti salinitas dan suhu. Untuk mengetahui dampak dari perubahan salinitas dan suhe terhadap struktur
komunitas fitoplankton, terutama kepadatan dan keragaman jenisnya di perairan Teluk Ambon, maka sampel air diambil
pada bulan Mei dan Juli 2021 di 13 stasiun penelitian pada lapisan kedalaman 0-10 meter. Suhu dan salinitas diukur secara
bersamaan dengan menggunakan CTD. Tiga puluh tujuh spesies fitoplankton ditemukan dan spesies dari devisi
Bacillariophyceae ditemukan dalam jumlah yang tertinggi (97%). Fragilariophyceae (2%) dan Dinophyceae (1%). Genus
dengan jumlah spesies terbanyak adalah Chaetoceros (8 species). Kepadatan fitoplankton berkisar antara 285 sampai
302.698 sels.m=3 saat sampling | dan 292-614.069 sels.m=3 selama sampling Il. Pada sampling I, Odontella sinensis dijumpai
dalam jumlah yang banyak sedangkan pada sampling Il spesies Coscinodiscus radiatus yang dijumpai dalam jumlah yang
banyak. Indeks diversitas (index diversitas Simpson) tertinggi di stasion 1 (sampling I) dan stasion 9 (sampling ll). Suhu berkorelasi
positif dengan kepadatan fitoplankton sedangkan salinitas berkorelasi negative dengan kepadatan fitoplankton. Hal ini
menunjukan bahwa perubahan gradien salinitas dan suhu di perairan Teluk Ambon berpengaruh bagi kedapatan
fitoplankton. Sebagai unsur penting untuk menunjang kehidupan organisma lain dan juga indicator kesuburan ekositem laut,
maka sangat penting untuk melakukan penelitian secara berkelanjutan untuk mengetahui bagaimana pengaruh perubahan
iklim terhadap struktur komunitas fitoplankton baik di perairan semi-tertutup maupun di perairan terbuka.

Kata kunci: keragaman, kepadatan, Teluk Ambon, fitoplankton
PENDAHULUAN

Fitoplankton merupakan mikroorganisma yang memegang peranan penting di lingkungan
perairan laut. Mikroorganisma ini adalah produser primer dan dasar dari rantai makanan untuk
mendukung kelangsungan hidup organisma hewan laut lainnya dan menurut Falkowski et al., (2008)
dan Field et al., (1998) fitoplankton juga berperan dalam mengatur jaringan makanan di laut.
Keberadaan fitoplankton di suatu perairan juga dapat dipakai sebagai indikator kesuburan perairan
(Trifonova et al., 2007; Tett et al., 2008; Febriansyah et al., 2022) dan indikator dari polusi organik di
perairan (Sladecek, 1986; Wu, et al., (2014). Sampai saat ini penelitian dan informasi tentang struktur
komunitas fitoplankton dalam hubungannya dengan perubahan parameter fisik perairan masih
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terbatas terutama di bagian timur Indonesia dan salah satu penyebabnya yaitu ukuran sel yang
kecil dan membutuhkan waktu dan tenaga serta ketelitian untuk proses identifikasi dan perhitungan
jumlah selnya.

Struktur komunitas fitoplankton yang meliputi komposisi keragaman spesies dan sebaran
fitoplankton di laut dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti suhu, salinitas, arus, unsur hara dan
cahaya. Parameter fisik seperti suhu dan salinitas berperan penting dalam proses pertumbuhan dari
fitoplankton. Sel yang berukuran kecil dengan kemampuan renang yang ferbatas mengakibatkan
fitoplankton ini mempunyai toleransi untuk hidup pada kisaran suhu yang terbatas atau bersifat
stenotermal. Salinitas merupakan faktor utama lainnya yang menunjang keberadaan tumbuhan
termasuk distribusi fitoplankton dan organisme laut. Salinitas yang tinggi dapat menghambat
pertumbuhan fitoplankton, sedangkan perairan dengan salinitas yang rendah memiliki tingkat
pertumbuhan fitoplankton yang lebih finggi menurut Retland dan Iverson (2007) sehingga
biomassa fitoplankton cenderung tinggi pada perairan yang bersalinitas rendah. Kondisi hidrologi
perairan seperti parameter fisik dan kimia perairan berpengaruh bagi sebaran dan kelimpahan
fitoplankton yang mempunyai daya gerak yang lemah atau terbatas (Kesaulya, 2008; Kesaulya ef.
al., 2009) sehingga pergerakannya dan sebaran fitoplankton ini akan dipengaruhi oleh gradien
perubahan paramter fisik dan kimia perairan pada lokasi yang ditemukan adanya stratifikasi di
lapisan perairan tersebut (Ayajudin et. al., 2014).

Fenomena perubahan iklim yang mengakibatkan musim penghujan yang lebih panjang
ataupun musim kemarau dengan suhu diatas rata-rata seperti yang ferjadi saat ini di Maluku,
memberikan pengaruh bagi keberadaan komunitas fitoplanton di perairan laut terutama perairan
semi-tertutup seperti di perairan teluk Ambon. Teluk ini terbagi atas Teluk Ambon Dalam (TAD) yang
merupakan perairan semi tertutup dengan kedalaman rata-rata 30 m (Anderson and Sapulette
1982; Wenno and Anderson, 1984), dan Teluk Ambon Luar (TAL) dengan kedalaman mencapai lebih
dari 600m yang berhadapan langsung dengan Laut Banda. TAD dan TAL dipisahkan oleh ambang
yang sempit dan dangkal dengan lebar sekitar 600 m, panjang sekitar 800 m dan variasi kedalaman
antara 8 sampai 12 m (Basit et al, 2012). Kondisi geomorfologi perairan Teluk Ambon ini
mempengaruhi karateristik massa air perairan tersebut (Kesaulya et al., 2022, Anderson and
Sapulette 1982; Wenno and Anderson, 1984) dimana proses pertukaran massa air menjadi tfidak
sempurna. Menurut Kesaulya et al., (2022) dan Sapufra and Lekalette (2016) perubahan salinitas
perairan TAL berkisar antara 33,59-34,15PSU sedangkan di TAD berkisar antara 32,22-34,15PSU, hal ini
menunjukan bahwa salinitas di TAD lebih kecil dari TAL.

Beberapa penelifian yang berhubungan dengan kepadatan dan keragaman jenis
fitoplankton telah dilakukan di perairan Teluk Ambon. Penelitian tersebut bernubungan spesies
komposisi dan kepadatan maupun dengan blooming fitoplankton (Kesaulya et al., 2022;
Likumahuwa et. al., 2021; Pello and Pentury, 2020; Sutomo and Anderson 1984), namun penelitian
tentang perubahan gradien suhu dan salinitas di teluk Ambon dan hubungannya dengan variasi
struktur komunitas fitoplankton masih sangat terbatas atau belum pernah dilakukan. Keragaman
spesies dan komposisi komunitas dipengaruhi oleh perubahan parameter fisik-kimia lingkungan.
Dengan demikian maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari struktur komunitas
fitoplankton, dalam hal ini keragaman jenis, kepadatan dan indeks ekologi berdasarkan sebaran
gradien suhu dan salinitas di perairan Teluk Ambon.

MATERI DAN METODE

Teluk Ambon terletak pada posisi 128°70-129°45 BT dan 3°37-3°45 LS dengan panjang garis
pantai yaitu 107,2km dan merupakan perairan semi-tertutup. Teluk Ambon terdiri atas TAD dan TAL
yang dipisahkan oleh ambang Galala-Rumah Tiga yang sempit dan dangkal + 12m (Anderson and
Sapulette 1982, Kesaulya ef al., 2022, Salamena, 2021). TAD memiliki kedalaman rata-rata 30 m
(Anderson and Sapulette 1982) dan ditemukan sejumlah muara sungai, sedangkan kedalaman TAL
mencapai +500 m dan terhubung langsung dengan Laut Banda, sehingga dapat diasumsikan
bahwa terjadi gradien/perubahan suhu dan salinitas antar dari TAD menuju TAL.
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Penelitian ini dilaksanakan di Teluk Ambon pada saat musim timur di bulan Mei 2021
(selanjutnya disebut sampling 1) dan musim peralihan | di bulan Juli 2021 (selanjutnya disebut
sampling ll). Pengambilan sampel fitoplankton dan pengukuran suhu dan salinitas dilaksanakan
pada 13 stasiun (gambar 1). Stasiun 1-5 terletak di TAL, stasiun 6-7 di ambang Galala-Rumah Tiga
dan stasiun 8-13 terletak di TAD. Penentuan posisi stasiun ini dengan asumsi bahwa terjadi perubahan
suhu dan salinitas antara TAD dan TAL yang dapat mempengaruhi sebaran keragaman jenis,
kepadatan dan indeks ekologi dari fitoplankton. Suhu dan salinitas pada fiap stasiun penelitian
diukur dengan menggunakan CTD tipe Alec Compac EM - 110. CTD diturunkan sampai pada batas
kedalaman maksimum, dibiarkan selama + 2 menit kemudian ditarik ke permukaan. Unfuk nilai suhu
dan salinitas air laut pada tiap stasiun, dihitung nilai rata untuk masing-masing kedalaman (1, 2,
3...10m). Data curah hujan diambil dari data BMKG.

Sampel fitoplankton diambil dari 13 stasiun dengan menggunakan plankton net tipe kitahara
dengan ukuran mata jaring 20um dan diameter mulut jaring 30 cm. Sampel fitoplankton diambil
secara vertikal, dimana plankton net ditarik dari kedalaman 10m ke permukaan. Plankton net dibilas
kemudian sampel air yang tertampung pada botol sampel yang terletak di bagian bawah dari net
plankton, diambil dan dimasukan kedalaman botol polyethilene (500ml). Sampel fitoplankton
tersebut diawetkan menggunakan formalin dengan konsentrasi akhir yaitu 4%, kemudian
ditfambahkan larutan lugol (Sournia, 1978) sampai sampel air berwarna coklat. Semua sampel
disimpan dalam cool box dan dibawa ke laboratorium, disimpan pada ruangan dengan temperatur
20°C. Identifikasi dan perhitungan jumlah sel fitoplankton dilakukan dengan cara pengambilan Tml
sampel air dengan menggunakan pipet, kemudian diteteskan pada Sedgewick-Rafter counting cell.
Sedgewick-Rafter counting cell tersebut kemudian diletakan di mikroscope untuk proses identifikasi
dan perhitungan jumlah sel. Mikroskope yang digunakan adalah inverted microscope Carl Ziess
(Primo star) yang dilengkapi dengan kamera tipe Konus (8.1 MP). Identifikasi dan perhitungan
fitoplankton dengan pembesaran 200x dan dilaksanakan di laboratorium Bio-ekologi Program Studi
IImu Kelautan Fakultas Perikanan dan limu Kelautan, Universitas Pattimura. Identfifikasi fitoplankton
sampai fingkat spesies dengan menggunakan buku identifikasi menurut Tomas (1997) dan
perhitungan kepadatan sel fitoplankton dilakukan menurut persamaan APHA (2005). Perhitungan
keragaman fitoplankton dengan menggunakan indeks Shannon and Wiener (H'), indeks
Keseragaman (e) dan indeks dominansi Simpson (N) menurut Zar (2002).

Analisa sebaran suhu dan salinitas di Teluk Ambon dilakukan dengan menggunakan analisa
deskriptif dan untuk menganalisa pengaruh perubahan salinitas dan suhu terhadap kepadatan
fitoplankton, maka dipakai regresi linear dengan menggunakan program Excel dan SPPS 10.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai kisaran suhu dan salinitas yang diukur secara vertikal di TAD dan TAL pada lapisan
kedalaman 0-10m dapat dilihat pada tabel 1. Secara umum dapat dilihat bahwa kisaran suhu TAD
lebih tinggi dari TAL, namun sebaliknya untuk kisaran salinitas di TAD lebih rendah dari di TAL.

Nilai rata-rata suhu dan salinitas menunjukan variasi pada bagian perairan TAL dan TAD baik
pada saat sampling | (Gambar 2a) maupun sampling Il (Gambar 2b). Nilai suhu pada ke-13 stasiun
penelition pada saat sampling | meningkat dari TAL menuju TAD. Suhu di TAD yang lebih tinggi dari
TAL ini juga ditemukan oleh Putri et al., (2008) dan Kesaulya et al. (2022) dan ini sebagai akibat dari
bentuk geomorfologi TAD dengan kedalaman rata-rata +30m dan dibatasi oleh ambang Galala-
Rumah Tiga yang dangkal dan sempit mengakibatkan suhu perairan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kedalaman yang sama di TAL dan juga suhu yang lebih dingin sebagai akibat dari
pengaruh masuknya massa air dari Laut Banda (Anderson dan Sapulete 1982, Wenno and Anderson
1984, Kesaulya et al., 2022, Salamena et al., 2021). Nahas et al., (2005) menemukan karateristik
perairan yang sama pada kondisi teluk yang dibatasi oleh ambang di Australia Barat. Sebaliknya
untuk salinitas menunjukan penurunan nilainya dari TAL menuju TAD. TAD yang merupakan perairan
semi-tertutup dan bermuaranya sejumlah sungai yang mengalirkan air tawar masuk ke perairan
tersebut terutama pada musim penghujan mengakibatkan rendahnya nilai salinitas  jika
dibandingkan dengan kedalaman yang sama untuk perairan TAL.

Jumlah spesies fitoplankton di Teluk Ambon yang teridentifikasi selama penelitian ini baik pada
saat sampling | dan Il yaitu sebanyak 38 spesies (Tabel 2). Jumlah spesies ini lebih sedikit dari yang
ditemukan oleh Pello dan Pentury (2020) pada 10 stasiun di TAD sebanyak 64 spesies yang berasal
dari 4 kelas, 7 ordo, 22 famili dan 45 genera. Perbedaan jumlah spesies ini dapat terjadi dari waktu

Tabel 1. Kisaran nilai suhu dan salinitas (0-10m) di TAD dan TAL pada saat sampling | dan i

) TAD TAL
Kisaran - - X X
Sampling | Sampling Il Sampling | Sampling I
Suhu 29.09-30.73°C 27.29-28.97°C 27.29-29.23°C 27.25-28.33°C
Salinitas 31.78-33.53 %o 17.55-33.57 %o 33.10-33.55%0 24.80-33.57 %o
33,5 - S 28,6 34,0 30,2
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Gambar 2. Sebaran rerata nilai suhu (°C) dan salinitas (PSU) pada 13 stasiun penelitian pada saat
sampling | (a) dan Il (b). Catatan: TAL = Teluk Ambon Luar; TAD = Teluk Ambon Dalam
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ke waktu karena keragaman spesies fitoplankton akan selalu bervariasi antar lokasi dan juga waktu
sebagai akibat dari variasi fisik dan kimia perairan. Selama penelitian ini ditemukan lebih banyak
jumlah spesies dari kelompok diatom, kelas Bacillariophycea dari pada jumlah spesies dari kelas
Dinophyceae dan Flagilariophyceae. Kondisi ini ditemukan baik pada sampling | maupun Il dan
menurut Arazi et al., (2019), kelas Bacillariophyceae mampu menyesuaikan diri dengan kondisi
lingkungan sekitar dibandingkan kelas lainnya dan juga menurut Lalli and Parsons (1997) dan
Nybakken (2002) bahwa diatom umumnya ditemukan melimpah di perairan laut dan mendominasi
komposisi fitoplankton di perairan neritik.

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa jumlah spesies fitoplankton bervariasi secara spasial dan
juga temporal. Secara spasial jumlah spesies fitoplankton berbeda antar stasiun pada sampling |
dan juga antar stasiun pada sampling I, sedangkan variasi secara temporal yaitu dapat dilihat
jumlah komposisi spesies fitoplankton berbeda pada stasiun yang sama namun wakfu sampling
yang berbeda yaitu sampling | dan sampling Il (Tabel 2). Spesies yang ditemukan di semua stasiun
baik saat sampling | ataupun Il yaitu Thallasionema nitzschioides dan Thallasionema frauenfeldii,
kedua spesies ini diasumsikan mampu beradaptasi dengan perubahan kondisi perairan sehingga
memiliki penyebaran yang luas. Hal ini juga didukung oleh Haumahu (2005) yang menemukan
Thallasionema sp yang dominan di perairan selat Haruku, Maluku Tengah pada musim baraf. Namun
ada spesies yang hanya ditemukan di stasiun 1 yaitu Protoperidium oceanicum dan Prorocentrum
scutellum, dimana Protoperidinium oceanicum ini biasanya ditemukan di perairan empat musim
dan tropik baik di perairan pantai maupun oseanik (Smithsonian, 2012). Spesies Odontella sinensis
ditfemukan di semua stasiun tetapi hanya pada sampling | dan fidak ditemukan pada saat sampling
ll. Spesies ini ditemukan dalom bentuk sel tunggal maupun berantai (2-3 sel) dengan jumlah
kepadatan yang tinggi pada tiap stasiun. Keragaman spesies bervariasi antar genus. Dari genus
Chaeotoceros ditemukan 8 spesies dan sebagian besar ditemukan dalam bentuk rantai, Ceratium
ditemukan 6 spesies dan Rhizosolenia ditemukan 4 spesies. Spesies-spesies tersebut juga ditemukan
dalam bentuk sel tunggal dan juga berantai.

Spesies fitoplankton dari kelompok diatom mendominasi kepadatan sel pada tiap stasiun
dapat melebihi 80% dibandingkan dengan spesies fitoplankton dari kelompok dinoflagelata (<80%)
baik pada sampling  maupun Il (gambar 3a, b). Fitoplankton dari kelompok diatom ini mendominasi
perairan laut (Hoek et al., 1985; Arinardi et al., 1997) baik di lapisan pelajik maupun bentik, dan juga
ditemukan melekat pada substrat atau benda-benda keras lainnya di perairan yang disebut
perifiton.

Total jumlah sel dan jumlah spesies fitoplankton bervariasi secara spatfial yaitu antar stasiun dan
juga secara musiman (gambar 4a, b). Fitoplankton mempunyai pola distribusi yang berkelompok
dalam skala mikro (Kesaulya, 2008; Kesaulya et al., 2008), sehingga hal ini memungkinkan terjadinya
variasi kepadatan sel antar stasiun yang ditemukan selama penelitian ini berlangsung. Kepadatan
total fitoplankton pada fiap stasiun saat sampling | dan Il dapat dilihat pada gambar 4 dengan
kisaran nilai kelimpahan fitoplankton di Teluk Ambon yaitu 271.380 — 2.199.173 sel/m3 untuk sampling
[, sedangkan sampling Il kisaran nilai kepadatan sel fitoplankton yaitu 43.261 — 216.730 sel/m3. Nilai
kelimpahan fitoplankton juga bervariasi antar stasiun dan jumlah kelimpahan tertinggi ditemukan
pada stasiun 9 saat sampling | (2.199.173 sel/m3).

Pada sampling |, species Odontella sinensis ditemukan hampir di semua stasiun dengan jumlah
kelimpahan yang tinggi dan spesies dari kelas diatom yaitu Cosinudiscus radiafus (52%), sedangkan
spesies dengan kepadatan terendah vyaitu Rhizosolenia hyaline (0.00017%), dari kelas
dinoflagelata yaitu spesies Protoperidinium depressum dengan kepadatan terfinggi (0.003%) dan
Ceratium arcticum dengan kepadatan terendah (0.00002%). Sampling Il, kepadatan sel tertinggi
ditemukan di stasiun 12 (216.730 sel/m3) yang disebabkan oleh dua spesies yaitu Asterophaulus sp
(18%) dari kelas diatom dan Gonyaulax poligramma (20%) dari kelas dinoflagelata yang ditemukan
dalam jumlah sel yang cukup tinggi.
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Tabel 2. Komposisi spesies fitoplankton yang ditemukan di perairan Teluk Ambon

Stasiun
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Spesies Fitoplankton

DIATOM

Fragilariophyceae

Thallasionema nitzschioides + + + + + + + + + o+ + o+
Thallasionema frauenfeldii + 4+
Bacillariophyceae

Coscinodiscus radiatus +
Coscinodiscus centralis +
Pseudosolenia calcaravis - -
Pseudonitzschia australis +
Rhizosolenia deciviens -
R. hyaline -
R. styliformis + -
R. imbricata -
Bacteriastrum delicatulum + - - - - - - - - - - - -
Bacteriastrum hyalinum - +
Bacteriastrum furcatum + - - - - - - - - - - - -
Pleurosigma directum -
Pleurosigma normaii
Odontella sinensis
Chaetoceros affinis
C. Pseudocurvisetus
C. compressus

C.. diversus - + -
C. Peruvianus
C. danicus

C. laevis -
C. deciviens -
Skeletonema costatum -
Asterophaulus sp + o+ o+ o+
Dinophyceae

Pyrocystis sp - - - - - - - - - + + - -
DINOFLAGELLATA

Dinophyceae

Ceratium furca - -
Ceratium tripos - -
Ceratium articum -
Ceratium macroceros -
Ceratium frichoceros
Ceratium fucus
Prorocentrum scutellum
Protoperidinium depressum
Protoperidium oceanicum
Prorocentrum micans - - - - - - - + + o+ + + +
Gonyaulax polygramma - - + + + + + + + 4+ + - -
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Gambar 3. Kepadatan relatif dari diatom dan dinoflagelata di perairan Telum Ambon saat sampling
I (a) dan i (b).
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Gambar 4. Variasi total jumlah sel dan total jumlah spesies pada fiap stasiun saat sampling | (a) dan
sampling Il (b)
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Kepadatan sel fitoplankton ditemukan lebih tinggi pada sampling | dibandingkan dengan
sampling Il (Gambar 4). Selama periode sampling terjadi curah hujan dengan intensitas yang lebih
tinggi pada saat sampling I, sehingga mengakibatkan peningkatan kekeruhan perairan dan
berkurangnya penetrasi cahaya pada kolom perairan dan menjadi faktor pembatas proses
fotosintesa untuk mendukung pertumbuhan sel. Tingginya curah hujan ini berpengaruh bagi suhu
dan salinitas perairan di perairan teluk Ambon yang kemudian memberikan dampak bagi
pertumbuhan sel fitoplankton. Menurut Nyabekkan (1992) salinitas yang baik untuk pertumbuhan
plankton di laut adalah 30-35%. dan suhu optfimum untuk pertumbuhan plankton berkisar antar 25—
32°C (Wyrtki, 1961). Kelimpahan fitoplankton dari spesies tertentu dapat ditemukan di lokasi tertentu
dalam jumlah yang melimpah sebagai diakibatkan dari parameter fisik dan kimia perairan yang
mendukung sel fitoplankton melakukan pembelahan selnya dengan cepat sehingga
kepadatannya finggi (Eilertsen et al., 1995). Tingginya curah hujan juga mengakibatkan
peningkatan konsentrasi unsur-unsur hara di perairan Teluk Ambon. Konsentrasi nutrient fidak
dianalisa selama penelitian ini, namun menurut Ikhsani et al., (2016) TAD telah mengalami proses
eutrofikasi dan menurut Garno and Sutrisno (2013) proses eutrofikasi merupakan salah satu faktor
yang mengakibatkan spesies fitoplankton tertentu dapat tumbuh dan berkembang dengan cepat.
Kepadatan fitoplankton di stasiun 8 — 13 yang berada di TAD lebih tinggi dari kepadatan sel di TAD.
Sutomo and Anderson (1984) juga menemukan volume mikroplankton di TAD jauh lebih banyak dari
pada di TAL sebagai akibat dari tingginya konsentrasi unur hara.

Fitoplankton merupakan mikroorganisma yang rentan terhadap perubahan parameter fisik
dan kimia perairan. Gradien perubahan parameter lingkungan perairan dapat mempengaruhi
sebaran dari fitoplankton (Ayajuddin et.al., 2014) dan perubahan suhu air laut dapat berpengaruh
bagi fisiologi sel fitoplankton. Suhu yang terlalu finggi atau rendah dapat mempengaruhi proses
metabolisma, meningkatkan kecepatan viskositas cairan pada sitoplasma sel. Hal ini kemudian akan
berpengaruh bagi sebaran, kepadatan dan jumlah spesies fitoplankton di suatu perairan laut. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa terjadi perubahan gradien suhu dan salinitas perairan di Teluk
Ambon. Suhu mengalami peningkatan dari TAL menuju TAD dan sebaliknya terjadi penurunan
salinitas dari TAL menuju TAD. Perubahan gradien suhu dan salinitas ini menunjukan bahwa tingginya
curah hujan pada saat sampling | (814,5mm) dan 1l (1309,70mm) (Data BMKG) memberikan
pengaruh bagi kedua parameter tersebut.

Dari hasil analisis regresi untuk mengetahui korelasi antara perubahan gradien suhu dan salinitas
dengan kepadatan sel fitoplankton di perairan Teluk Ambon, menunjukkan bahwa dengan
meningkatnya suhu perairan maka terjadi peningkatan sel fitoplankton baik di sampling | (r2=0,32)
maupun Il (r2=0,75), sedangkan kepadatan sel fitoplankton dan salinitas mempunyai korelasi negatif
saat sampling | (r?2=0,15) maupun sampling Il (r2=0,77) dimana makin tinggi nilai salinitas makin
menurun jumlah kelimpahan sel fitoplankton (Gambar éa-d). Hal ini diakibatkan karena perubahan
salinitas berpengaruh bagi komposisi spesies yang diakibatkan karena perbedaan interspesifik
terhadap salinitas optimal (D'ors et al., 2016; Lionard et al., 2005) dan perubahan salinitas yang
terjadi mengakibatkan sel fitoplankton mengalami stress osmotic (Lionard et al., 2005). Bouvier and
del Giorgio (2002) juga mengatakan bahwa karakteristik habitat perairan dipengaruhi oleh gradient
lingkungan perairan yang mempengaruhi perubahan dinamika dan fungsi penting untuk
lingkungan.

Komposisi spesies dan kelimpahan sel fitoplankton akan berpengaruh terhadap nilai indeks
ekologinya. Hasil penelitian ini menunjukan keanekaragaman fitoplankton di Teluk Ambon adalah
sedang dengan kisaran nilai H' yaitu 1.01-1.97 dan penyebaran spesiesnya relatif merata (E = 0.15-
0.87) dengan didukung nilai D berada pada kisaran 0.12-0.36 yang menunjukan bahwa fidak ada
spesies fitoplankton yang mendominasi perairan Teluk Ambon. Struktur komunitas fitoplankton di
suatu perairan dapat juga dipengaruhi oleh kondisi fisik perairan tersebut. Untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh perubahan gradien suhu dan salinitas terhadap indeks ekologi H’, E dan D
fitoplankton di Teluk Ambon maka dilakukan analisa regresi. Hasil analisa regresi menunjukan fidak
ada pengaruh perubahan suhu dan salinitas terhadap indeks ekologi H’, E dan D fitoplankton (Tabel
2) di perairan Teluk Ambon
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Tabel 2. Nilai regresi korelasi pengaruh suhu dan salinitas terhadap nilai indek H', E dan D

Indeks ekologi Suhu Salinitas
H’ rz=0.02 rz=0.02
E rz=0.01 rz=0.02
D rz=0.02 rz2=0.02
2500 - y =-403184x + 1E+07
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Gambar 5. Korelasi suhu dan salinitas terhadap kelimpahan fitoplankton pada sampling | (a,b) dan Il (c.d)

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perubahan gradien suhu dan salinitas yang terjadi di
perairan Teluk Ambon terutama selama musim peralihan dan musim timur memberikan pengaruh
bagi struktur komunitas fitoplankton terutama nilai kepadatan sel fitoplankton yang merupakan
produsen primer di laut dan juga merupakan salah parameter yang dipakai sebagai indikator
kesuburan dan kudlitas perairan. Sedangkan perubahan gradien suhu dan salinitas fidak
berpengaruh terhadap variasi nilai indeks ekologi fitoplankton di perairan Teluk Ambon. Struktur
komunitas dari fitoplankton perlu terus dimonitor pada musim yang berbeda terutama saat ini
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dimana pengaruh pemanasan global terhadap perubahan musim yang berdampak bagi perairan
semi-tertutup di pulau-pulau kecil di Maluku.
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